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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat literasi keagamaan siswa Katolik
sekolah dasar di Kabupaten Mahakam Ulu melalui pembelajaran yang partisipatif dan
kontekstual. Kegiatan dilaksanakan selama empat minggu dengan melibatkan guru, siswa,
dosen dan mahasiswa dalam kegiatan membaca Kitab Suci, doa Rosario, refleksi ekoteologi,
serta permainan edukatif. Data diperoleh melalui observasi, lembar refleksi, dan wawancara
dengan guru pendamping. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pengetahuan iman, kebiasaan doa, dan kepedulian ekologis siswa. Program ini juga
memperkuat kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi keagamaan, dan komunitas lokal
dalam menumbuhkan budaya iman yang hidup dan berakar pada konteks sosial siswa. Siswa
menjadi lebih aktif membaca Kitab Suci, memimpin doa bersama, dan menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Program ini membuktikan bahwa kegiatan literasi agama efektif dalam
membentuk pemahaman spiritual dan pembentukan karakter iman anak. Selain itu, program
ini menjadi model pembinaan iman Katolik yang relevan bagi sekolah dasar di wilayah
pedalaman dan multikultural.

Kata kunci: ekoteologi; literasi keagamaan; pembentukan karakter; pendidikan Katolik;
sekolah dasar

Abstract

This community service program aims to strengthen religious literacy among Catholic
elementary school students in Mahakam Ulu Regency through participatory and contextual
learning. The program was implemented for four weeks involving teachers, students, and
university facilitators in collaborative learning activities such as Bible storytelling, Rosary
prayer, eco-theological reflection, and educational games. Using observation, reflection
sheets, and interviews as data collection methods, the results show significant improvement
in students’ knowledge, spiritual habits, and ecological awareness. The program also
strengthened collaboration between schools, Catholic higher education institutions, and
local communities in fostering a living faith culture rooted in students’ social context.
Students became more active in reading Scripture, leading communal prayers, and
practicing care for their environment. The program demonstrates that religious literacy
activities can effectively foster spiritual understanding, empathy, and moral character
formation inyoung learners. It also serves as a model for developing Catholic faith education
in remote and multicultural contexts.

Keywords: Catholic education; character formation; eco-theology; elementary school;
religious literacy
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Katolik (PAKat) di sekolah dasar merupakan proses pembelajaran yang
bertujuan untuk menanamkan pengetahuan, membentuk sikap dan kepribadian, serta
mengembangkan keterampilan peserta didik agar mampu menghayati dan mengamalkan ajaran
iman dalam kehidupan sehari-hari (Menteri Agama RI, 2010). Pelaksanaannya dilakukan melalui
mata pelajaran yang terintegrasi pada berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan secara
berkesinambungan. Namun, tantangan besar muncul ketika pendidikan agama dihadirkan dalam
konteks sekolah umum atau di wilayah misi, seperti Kabupaten Mahakam Ulu, Kalimantan
Timur. Di daerah ini, keterbatasan sumber daya manusia (Faradis, 2025), minimnya bahan ajar
kontekstual (Disdik Mahakam Ulu, 2025), serta rendahnya budaya literasi keagamaan menjadi
kendala utama dalam menanamkan nilai iman Katolik secara efektif (Bano et al., 2024; Jelahu &
Aprianto, 2024). Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Katolik di
sekolah dasar negeri belum terbiasa membaca Kitab Suci secara mandiri, dan kegiatan rohani
masih bersifat seremonial tanpa pendalaman reflektif. Situasi ini memperlihatkan urgensi
program penguatan literasi agama yang mampu menghubungkan pembelajaran iman dengan
konteks kehidupan sehari-hari anak.

Secara konseptual, literasi agama tidak hanya mengacu pada kemampuan memahami
teks-teks suci, tetapi juga pada keterampilan untuk menginternalisasi, merefleksikan, dan
mengomunikasikan nilai-nilai iman dalam kehidupan sosial. Aarrevaara et al., (2020)
menegaskan bahwa religious literacy berperan penting dalam memperkuat kapasitas reflektif dan
inklusif masyarakat, serta membangun daya serap terhadap nilai-nilai keberagaman. Dalam
konteks pendidikan dasar, hal ini berarti bahwa siswa tidak hanya diajarkan untuk mengenal
ajaran iman, tetapi juga diarahkan untuk menghidupinya dalam relasi dengan sesama dan
lingkungan. Pandangan serupa disampaikan oleh Halafoff et al. (2020), yang menemukan bahwa
literasi keagamaan generasi muda di Australia berkorelasi langsung dengan tingkat inklusivitas
dan kesadaran sosial mereka.

Di Indonesia, problem literasi keagamaan masih menjadi isu serius. Suyanto et al. (2024)
mengidentifikasi bahwa kurikulum pendidikan agama di sekolah sering kali menekankan aspek
doktrinal tanpa mengaitkannya dengan realitas kehidupan anak. Akibatnya, nilai-nilai iman
menjadi abstrak dan kurang kontekstual. Abdullah (2023) menambahkan bahwa pendidikan
agama perlu bergerak “dari dialog menuju keterlibatan” (from dialogue to engagement) agar
menjadi sarana pembentukan kesadaran sosial dan budaya damai. Oleh karena itu, upaya untuk
memperkuat literasi agama harus diwujudkan melalui kegiatan yang partisipatif, kontekstual, dan
berbasis pengalaman nyata siswa.

Wilayah Mahakam Ulu memiliki konteks yang unik, secara geografis terisolasi, dengan
akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan (Disdik Mahakam Ulu, 2025), namun memiliki
komunitas Katolik yang kuat (Keuskupan Agung Samarinda, 2022). Potensi ini menjadi dasar
bagi pengembangan model penguatan literasi agama berbasis sekolah, di mana siswa dilatih untuk
membaca Kitab Suci, berdoa bersama, menceritakan kisah iman, serta merefleksikan tanggung
jawab ekologis sebagai bagian dari iman mereka. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
Groome (2014) tentang Catholic education as education from and for faith, yaitu pendidikan yang
bersumber dari pengalaman iman dan diarahkan untuk menghidupkan iman dalam kehidupan
nyata.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar negeri di Kecamatan
Long Bagun, Kabupaten Mahakam Ulu. Sekolah ini melayani siswa dari berbagai latar belakang
agama dan sosial ekonomi, dengan jumlah siswa Katolik sebanyak 53 anak dari total 108 siswa.
Sebagian besar berasal dari keluarga petani dan pekerja harian dengan akses terbatas terhadap
bahan bacaan rohani. Lingkungan geografis yang terpencil juga menyebabkan minimnya kegiatan
pastoral dan pendampingan iman anak. Dalam konteks ini, sekolah menjadi satu-satunya ruang
publik yang memungkinkan pembinaan iman berlangsung secara sistematis. Dari sisi sosial-
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budaya, masyarakat Mahakam Ulu memiliki karakter komunal dan menjunjung tinggi nilai
gotong royong. Kondisi ini menjadi potensi besar dalam mengembangkan kegiatan literasi agama
yang bersifat kolaboratif dan kontekstual. Program ini dirancang untuk memperkuat peran
sekolah sebagai pusat pembelajaran yang terbuka, inklusif, dan berbasis komunitas, sebagaimana
diungkapkan oleh Sultmann et al. (2022) dalam gagasan formation for mission dalam pendidikan
Katolik.

Permasalahan utama yang hendak dijawab melalui kegiatan pengabdian ini adalah
bagaimana upaya penguatan literasi keagamaan dapat meningkatkan pemahaman iman,
pembiasaan rohani, dan karakter siswa Katolik sekolah dasar di wilayah perbatasan melalui
pendekatan pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan kolaboratif? Rumusan masalah ini
menjadi dasar dalam merancang program penguatan literasi agama berbasis sekolah yang mampu
menjawab kebutuhan spiritual, pedagogis, dan sosial siswa di sekolah.

Kajian literatur mengenai religious literacy menegaskan bahwa kemampuan beriman
secara reflektif dan kontekstual menjadi dasar utama pendidikan agama di abad ke-21. Hannam
et al. (2020) menyebut religious literacy sebagai keterampilan berpikir kritis dan empatik yang
memungkinkan individu memahami dan mengapresiasi keberagaman religius secara reflektif.
Sejalan dengan itu, Foley et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran interreligius berbasis
komunitas belajar Katolik di sekolah dasar meningkatkan empati lintas agama dan memperkuat
kohesi sosial. Dalam konteks Indonesia, Imamah (2024) mengusulkan religious literacy sebagai
pendekatan pendidikan agama alternatif yang menekankan pemahaman iman sebagai sumber nilai
dan sarana dialog antariman. Maka, program literasi keagamaan multi-faith dapat menjadi wadah
pembelajaran bersama (mutual learning) yang memperkuat moderasi dan budaya damai (Sawan
& Payong, 2023; Sofjan, 2020).

Dalam konteks pendidikan Katolik, Sultmann et al. (2021) memperkenalkan Catholic
School Formation Index sebagai instrumen untuk menilai sejauh mana sekolah menumbuhkan
spiritualitas dan karakter misioner peserta didik. Pendekatan ini menekankan pembelajaran iman
yang menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan moral secara terpadu, selaras dengan prinsip
formation for mission (Sultmann et al., 2022). Pendidikan iman Katolik harus bersifat experiential
learning, yakni menuntun siswa untuk mengalami iman dalam tindakan nyata (Rosales, 2019).
Bano et al. (2024), Jelahu dan Aprianto (2024) menunjukkan bahwa guru PAKat yang
mengintegrasikan gerakan literasi sekolah dengan pembelajaran iman berhasil meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut menjadi dasar empiris bagi program di
Mahakam Ulu yang mengutamakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif.

Selain aspek spiritual, dimensi ekologis juga penting. Paus Fransiskus (2015) dalam
Laudato Si” menegaskan iman sejati harus diwujudkan dalam kepedulian terhadap bumi sebagai
rumah bersama. Gagasan ini seperti temuan dalam studi terdahulu bahwa pendidikan iman yang
dihubungkan dengan tanggung jawab ekologis mampu memperkuat ketahanan moral dan spiritual
peserta didik (Suswakara et al., 2024; Zellma & Makosa, 2024). Pentingnya konteks sosial dan
budaya dalam pendidikan agama Katolik untuk membentuk sikap toleran, dan perlunya evaluasi
formatif yang menilai dimensi afektif serta tindakan nyata peserta didik (Toron, 2025). Program
Penguatan Literasi Agama bagi Siswa Katolik Sekolah Dasar di Kabupaten Mahakam Ulu
dirancang sebagai model pembinaan iman yang integratif dengan menggabungkan pembelajaran
Kitab Suci, doa, refleksi ekoteologis, dan kolaborasi komunitas guna menumbuhkan iman yang
hidup, cerdas, dan berbelarasa dalam konteks sosial dan ekologis. Tujuan utama kegiatan ini
adalah untuk memperkuat literasi keagamaan siswa Katolik sekolah dasar melalui pendekatan
partisipatif yang mengintegrasikan kegiatan membaca Kitab Suci, doa Rosario, storytelling tokoh
Alkitab, refleksi ekoteologis, dan permainan edukatif. Melalui hal tersebut, kegiatan ini diarahkan
untuk meningkatkan pengetahuan religius siswa, membentuk budaya iman yang hidup di sekolah
melalui pengalaman belajar yang bermakna.
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METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berlangsung selama empat minggu, yaitu pada
bulan Oktober 2025. Tim pelaksana PKM terdiri dari dosen dan mahasiswa Program Studi S1
Pendidikan Keagamaan Katolik yang sedang melaksanakan magang kependidikan. Kegiatan ini
dilaksanakan di SD Negeri 005 Lutan, Kecamatan Long Hubung, Kabupaten Mahakam Ulu,
Kalimantan Timur. Sasaran kegiatan adalah 25 siswa Katolik kelas I11-VI yang menjadi peserta
aktif pendidikan agama Katolik di sekolah tersebut. Tujuan utama program ini adalah untuk
meningkatkan literasi agama dan pembiasaan hidup iman siswa Katolik melalui kegiatan
katekese, doa, dan refleksi. Sebagai panduan pelaksanaan kegiatan, rancangan metode berikut
disusun secara sistematis untuk menggambarkan tahapan program dari perencanaan hingga
evaluasi hasil, sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 1.

Koordinasi
dan Penentuan Sasaran pussssd
Program

Analisis Kebutuhan
(Needs Analysis)

Perencanaan Program
Literasi Agama

Pelatihan Singkat bagi
Mahasiswa dan Guru
Pendamping

Penyusunan Materi dan
Media Pembelajaran

Pelaksanaan Kegiatan
Literasi Agama

Penyusunan Materi dan Penyusunan Materi dan Penyusunan Materi dan
Media Pembelajaran Media Pembelajaran Media Pembelajaran

Gambar 1. Alur Tahapan Program Penguatan Literasi Agama

Kegiatan pengabdian dilakukan secara sistematis melalui sembilan langkah utama. Tahap
pertama diawali dengan analisis kebutuhan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan guru
Pendidikan Agama Katolik untuk mengidentifikasi masalah utama siswa, yaitu rendahnya minat
baca Kitab Suci dan kurangnya pemahaman terhadap doa Rosario. Selanjutnya, dilakukan
koordinasi dengan kepala sekolah, guru pendamping, dan komite sekolah untuk menetapkan
sasaran program, jumlah peserta, serta pembagian peran antara dosen, mahasiswa, dan pihak
sekolah. Berdasarkan hasil koordinasi, tim kemudian menyusun rancangan kegiatan literasi
agama yang relevan dengan konteks anak sekolah dasar, termasuk tema mingguan, metode
pembelajaran, media bantu, serta jadwal pelaksanaan. Mahasiswa menyiapkan materi berupa
kisah tokoh Alkitab, teks doa Rosario, refleksi dari ensiklik Laudato Si’, dan permainan edukatif
rohani dengan dukungan media seperti gambar tokoh Alkitab, rosario mini, poster refleksi, dan
kartu permainan. Sebelum kegiatan dimulai, mahasiswa dan guru pendamping mengikuti
pelatihan singkat tentang strategi literasi agama, metode storytelling, serta teknik memfasilitasi
refleksi iman anak, agar kegiatan berjalan seragam dan sesuai sasaran.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di ruang kelas dan halaman sekolah dengan pendekatan
kontekstual dan partisipatif, meliputi storytelling tokoh Alkitab (Daud, Musa, Amos) untuk
menumbuhkan nilai kepemimpinan dan iman; doa Rosario bersama sebagai sarana pembiasaan
devosi; refleksi ekoteologi bertema “Bumi adalah rumahku” untuk menanamkan kepedulian
terhadap lingkungan; serta permainan edukatif untuk memperkuat kebersamaan dan kegembiraan
iman. Guru Pendidikan Agama Katolik berperan aktif sebagai pendamping, memberikan umpan
balik terhadap perilaku siswa, dan mengintegrasikan nilai-nilai iman ke dalam pembelajaran rutin
di kelas. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara singkat dengan guru, dan
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refleksi tertulis siswa untuk menilai perubahan pemahaman iman, kebiasaan doa, dan kepedulian
lingkungan. Seluruh hasil kegiatan, termasuk dokumentasi dan catatan evaluasi, dikompilasi
dalam laporan akhir dan diserahkan kepada pihak sekolah sebagai bahan tindak lanjut dalam
pembinaan rohani berkelanjutan.

Keberhasilan program diukur secara deskriptif kualitatif melalui tiga indikator utama: (1)
meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan doa dan refleksi harian, (2) bertambahnya
kemampuan siswa dalam mengisahkan kembali cerita Kitab Suci dan nilai moralnya, serta (3)
munculnya kebiasaan menjaga kebersihan dan lingkungan sekolah sebagai wujud refleksi iman.
Setiap indikator dinilai berdasarkan hasil observasi lapangan, catatan refleksi siswa, dan
wawancara guru pendamping. Dengan demikian, metode ini dapat direplikasi di sekolah dasar
lain yang memiliki karakteristik serupa, terutama dalam konteks pendidikan agama di lingkungan
multikultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Penguatan Literasi Agama bagi Siswa Katolik Sekolah Dasar telah dilaksanakan selama
empat minggu dan memberikan dampak positif terhadap pengetahuan, sikap, serta perilaku
keagamaan siswa. Kegiatan ini menjadi media pembinaan iman kontekstual di lingkungan
sekolah umum dengan menekankan pada pembiasaan iman yang gembira, reflektif, dan
partisipatif. Melalui kegiatan membaca, berdoa, bercerita, berefleksi, dan bermain, siswa diajak
menghayati nilai-nilai iman Katolik dalam kehidupan sehari-hari. Hasil observasi menunjukkan
adanya antusiasme tinggi dari siswa dan dukungan penuh dari guru Pendidikan Agama Katolik
serta pihak sekolah. Proses pelaksanaan berlangsung secara kolaboratif antara dosen pembimbing,
mahasiswa, guru, dan warga sekolah yang bersama-sama menciptakan suasana belajar yang
dialogis dan berpusat pada anak.
1. Temuan program literasi keagamaan
Program penguatan literasi keagamaan ini menghasilkan beberapa temuan empiris yang
berkaitan dengan perkembangan aspek rohani, kognitif, dan sosial siswa. Temuan diperoleh
melalui observasi kegiatan, refleksi tertulis siswa, serta catatan guru pendamping dan
mahasiswa selama pelaksanaan program berlangsung. Secara umum, kegiatan yang dirancang
secara partisipatif dan kontekstual menggambarkan adanya perubahan pada keterlibatan siswa
dalam praktik keagamaan, kemampuan memahami isi Kitab Suci, serta sikap terhadap
lingkungan sebagai bagian dari pengalaman iman. Temuan tersebut teridentifikasi melalui tiga
indikator utama berikut:
a. Peningkatan partisipasi doa dan kegiatan rohani
Sebelum program berlangsung, sebagian besar siswa belum memahami urutan doa Rosario
dan cenderung pasif dalam kegiatan doa bersama. Selama pelaksanaan kegiatan, terlihat
adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam praktik doa. Siswa mulai berpartisipasi aktif
dalam doa bersama, termasuk memimpin doa Rosario secara bergantian dan melafalkan
doa dengan lebih terstruktur. Selain itu, muncul kebiasaan doa singkat sebelum dan sesudah
kegiatan belajar yang dipandu oleh siswa. Pola ini menggambarkan adanya perkembangan
dalam pembiasaan praktik keagamaan di lingkungan sekolah.
b. Kemampuan memahami dan menceritakan kembali kisah Kitab Suci
Kegiatan storytelling yang menghadirkan tokoh-tokoh Alkitab seperti Daud, Musa, dan
Amos memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Siswa mendengarkan sekaligus berupaya mengungkapkan kembali isi cerita yang telah
disampaikan. Berdasarkan lembar refleksi, siswa mampu mengidentifikasi nilai-nilai moral
seperti keberanian, ketaatan, dan kasih kepada sesama. Beberapa siswa menuliskan
kembali kisah tersebut dalam bentuk karangan sederhana yang dilengkapi ilustrasi.
Aktivitas ini menunjukkan keterlibatan siswa dalam memahami dan mengekspresikan
kembali pesan Kitab Suci secara kontekstual.
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c. Tumbuhnya sikap peduli lingkungan sebagai refleksi iman

Pendekatan ekopastoral melalui tema “Bumi adalah rumahku” mendorong siswa untuk
mengaitkan nilai iman dengan tanggung jawab terhadap lingkungan. Dalam kegiatan
refleksi, siswa diajak mengamati kondisi lingkungan sekolah dan mendiskusikan tindakan
konkret yang dapat dilakukan. Setelah kegiatan berlangsung, terlihat adanya kebiasaan
seperti membuang sampah pada tempatnya, menyiram tanaman, serta saling mengingatkan
antar teman untuk menjaga kebersihan. Temuan ini mengindikasikan adanya
kecenderungan hubungan antara pemahaman nilai iman dengan praktik nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

2. Analisis keberhasilan program

Tingkat keberhasilan program Penguatan Literasi Agama bagi Siswa Katolik Sekolah Dasar
di Kabupaten Mahakam Ulu ini diukur melalui tiga sumber data utama, yaitu (1) observasi
perilaku siswa selama kegiatan berlangsung, (2) lembar refleksi sederhana yang ditulis siswa,
dan (3) wawancara singkat dengan guru pendamping. Hasil triangulasi data menunjukkan
bahwa kegiatan ini menunjukkan kecenderungan peningkatan pada minat, partisipasi, dan
kesadaran iman siswa. Secara keseluruhan, lebih dari 80% siswa menunjukkan peningkatan
motivasi dalam doa dan storytelling, yang mengindikasikan ketercapaian internalisasi nilai
iman melalui pendekatan literatif dan kontekstual.

Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar siswa kurang terbiasa membaca Kitab
Suci dan masih mengalami kesulitan dalam memahami doa Rosario. Setelah empat minggu
pelaksanaan, terindikasi perubahan perilaku, dimana siswa menjadi lebih aktif, ekspresif, dan
reflektif terhadap pengalaman imannya. Data kualitatif memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran yang menggabungkan metode storytelling, doa bersama, refleksi ekoteologis,
dan permainan edukatif mampu mengaktifkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara
terpadu.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program Literasi Agama

Aspek yang dinilai  Kondisi sebelum program Kondisi setelah program Indikator perubahan
Minat membaca Rendah (hanya 5 dari 25 ~ Meningkat (20 dari 25 Partisipasi meningkat
kisah Kitab Suci siswa membaca secara siswa aktif membaca dan +60%, terlihat dari

rutin) bercerita) keterlibatan dalam sesi
storytelling.
Pemahaman doa Sebagian besar siswa Sebagian besar siswa Kemampuan doa
Rosario belum menguasai urutan ~ mampu menghafal dan meningkat (berdasarkan
doa dengan benar memimpin doa Rosario observasi 3 kali sesi doa
bersama. bersama)
Sikap peduli Kurang konsisten Aktif dalam kegiatan Perubahan perilaku
lingkungan menjaga kebersihan kelas  ekoteologis dan aksi bersih  positif (diamati dalam 4
dan halaman lingkungan sekolah minggu kegiatan)

Hasil perbandingan pada Tabel 1 menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan pada setiap
aspek pembinaan iman yang diukur, baik dari segi pengetahuan, keterampilan doa, maupun perilaku
ekologis. Untuk memperjelas proporsi perubahan yang terjadi, visualisasi diagram berikut ini
menunjukkan persentase tingkat partisipasi siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan program.
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= Sebelum Program = Sesudah Program

Gambar 2. Persentase partisipasi siswa sebelum dan sesudah program
(Sumber: Data Hasil Observasi Lapangan, 2025)

Temuan ini menegaskan bahwa penguatan literasi agama pada anak sekolah dasar tidak hanya
berfungsi sebagai pengajaran nilai-nilai iman, tetapi juga sebagai proses pembentukan kesadaran
reflektif yang bersifat sosial dan kontekstual. Menurut Aarrevaara et al., (2020), religious literacy
berperan penting dalam membangun kapasitas reflektif dan inklusif di masyarakat, sehingga pendidikan
agama seharusnya mengembangkan kemampuan memahami dan menghayati iman dalam relasi dengan
sesama dan lingkungan. Dalam konteks nasional, Abdullah (2023) menegaskan bahwa literasi
keagamaan efektif jika diwujudkan dalam bentuk engagement dan partisipasi aktif lintas komunitas,
bukan sekadar transfer ajaran agama. Hal ini sejalan dengan pandangan Foley et al., (2024) yang
menegaskan pentingnya pembelajaran interreligius berbasis pengalaman untuk membangun komunitas
belajar yang saling menghargai dan kolaboratif di tingkat sekolah dasar. Temuan empiris dalam
program ini sejalan dengan kerangka konseptual tersebut, khususnya dalam aspek pembentukan
kesadaran reflektif dan keterlibatan sosial siswa.

Selanjutnya, Bano et al., (2024) menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru Pendidikan
Agama Katolik (PAKat) yang terintegrasi dengan gerakan literasi sekolah mampu meningkatkan
motivasi belajar iman dan mengubah dinamika kelas menjadi ruang pembinaan rohani yang lebih hidup.
Dalam program ini, guru dan mahasiswa praktik kependidikan berperan sebagai co-facilitators yang
menumbuhkan iman melalui kegiatan membaca Kitab Suci, doa bersama, dan refleksi ekologis, sejalan
dengan prinsip formation for mission dalam pendidikan Katolik (Sultmann et al., 2021, 2022). Melalui
pendekatan tersebut, kegiatan literasi agama menjadi wadah bagi siswa untuk tidak hanya memahami
isi ajaran iman, tetapi juga mengekspresikannya dalam tindakan kasih dan kepedulian sosial.
Sebagaimana diungkapkan oleh Suyanto et al. (2024), keberhasilan pendidikan keagamaan di Indonesia
sangat bergantung pada kemampuan sekolah mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam praktik
pendidikan yang relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Dokumentasi lapangan menunjukkan
aktivitas utama yang menjadi ciri khas program literasi ini adalah sesi storytelling tokoh-tokoh Alkitab,
doa Rosario bersama dan refleksi ekoteologi bertema “Bumi adalah Rumahku”.
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Gambar 4. Kegiatan doa Rosario bersama di sekolah

Selain itu, refleksi ekoteologi menjadi bagian penting dalam membangun kesadaran iman
yang ekologis. Dalam sesi ini, siswa diajak merenungkan tanggung jawab manusia terhadap
alam ciptaan melalui permainan edukatif dan aksi nyata membersihkan lingkungan sekolah.
Kegiatan ini berakar pada ensiklik Laudato Si’ (Fransiskus, 2015) yang menekankan panggilan
iman untuk merawat bumi sebagai rumah bersama. Observasi menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih peduli menjaga kebersihan kelas, halaman sekolah, dan tidak membuang
sampah sembarangan. Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, program penguatan literasi
agama menunjukkan ketercapaian tujuan dalam aspek pembiasaan iman, pemahaman Kitab
Suci, dan kesadaran ekologis siswa, meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek
keberlanjutan dan pendalaman materi.

Gambar 5. Kegiatan refleksi ekoteologi dan aksi bersih lingkungan sekolah

. Keunggulan, keterbatasan, dan peluang pengembangan
Program penguatan literasi agama ini memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya
model pembinaan iman yang relevan dengan konteks pendidikan dasar di wilayah pedesaan.
Metode yang digunakan bersifat partisipatif, di mana siswa berperan sebagai pelaku aktif
dalam kegiatan doa, storytelling, dan refleksi iman. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
menumbuhkan motivasi intrinsik anak untuk berdoa dan membaca Kitab Suci secara mandiri.
Selain itu, kegiatan ini menyentuh tiga ranah utama pendidikan iman: kognitif (melalui
pemahaman nilai-nilai Kitab Suci dan cerita tokoh Alkitab), afektif (melalui kegiatan doa
Rosario dan refleksi ekoteologi), serta psikomotor (melalui aksi kebersihan di lingkungan
sekolah). Integrasi ketiga ranah ini menghasilkan pembelajaran iman yang utuh dan
menyenangkan, sejalan dengan prinsip learning by doing dalam pendidikan Katolik (Groome,
2014; Rosales, 2019).

Dari sisi keberlanjutan, program ini juga memiliki keunggulan dalam aspek kolaborasi
lintas peran antara dosen pembimbing, mahasiswa, guru PAKat, dan komunitas sekolah.
Model kerja kolaboratif ini menegaskan bahwa pembinaan iman anak tidak dapat berdiri
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sendiri, tetapi perlu melibatkan berbagai unsur pendidikan dan pastoral secara terpadu. Guru
berperan menjaga kesinambungan kegiatan di sekolah, mahasiswa bertindak sebagai fasilitator
inovatif yang memperkenalkan metode kreatif, sedangkan dosen berperan sebagai
pendamping akademik dan penjamin mutu kegiatan. Keterlibatan kolektif ini memperkuat
dimensi formation for mission sebagaimana digagas oleh Sultmann et al. (2022), di mana
proses pendidikan Katolik diarahkan untuk pembentukan karakter misioner yang siap berbuat
nyata dalam kehidupan bersama.

Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
ditindaklanjuti. Waktu pelaksanaan yang relatif singkat, yakni empat minggu, membatasi
pendalaman tema dan refleksi yang berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan media literasi
keagamaan anak yang sesuai usia dan konteks lokal menjadi kendala utama dalam
memperkaya kegiatan pembelajaran. Berdasarkan evaluasi, siswa menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap materi visual seperti gambar tokoh Alkitab dan permainan edukatif, sehingga
ke depan program ini dapat dikembangkan melalui pembuatan buku cerita bergambar iman
Katolik anak, modul refleksi ekoteologi sederhana, serta pelatihan berkelanjutan bagi guru
PAKat di Kabupaten Mahakam Ulu. Melalui pengembangan tersebut, kegiatan ini berpotensi
menjadi model praktik baik (best practice) dalam pendidikan iman anak di sekolah dasar,
terutama di daerah misi Katolik dan wilayah perbatasan Indonesia yang membutuhkan
pendekatan kontekstual, kreatif, dan berakar pada budaya lokal.

Secara jangka pendek, program ini telah menumbuhkan kebiasaan doa, meningkatkan
minat baca Kitab Suci, serta memperkuat rasa kebersamaan di antara siswa. Dampak positif
terlihat dari meningkatnya keterlibatan mereka dalam kegiatan rohani dan kemampuan
mengekspresikan nilai-nilai iman dalam tindakan sederhana seperti saling membantu dan
menjaga kebersihan lingkungan. Dalam jangka panjang, program ini berpotensi memperkuat
pendidikan karakter berbasis iman di sekolah umum, serta menumbuhkan budaya literasi
agama yang inklusif dan kontekstual, di mana nilai-nilai Kristiani dihidupi melalui tindakan
nyata yang selaras dengan kehidupan sosial dan ekologis. Dengan dukungan berkelanjutan
dari guru PAKat, mahasiswa magang, dan lembaga pendidikan tinggi keagamaan, kegiatan ini
diharapkan menjadi cikal bakal model pembinaan iman anak berbasis literasi yang
berkelanjutan dan berdampak sosial luas bagi komunitas Katolik di wilayah pedalaman dan
perbatasan Indonesia.

KESIMPULAN

Program penguatan literasi agama bagi siswa Katolik sekolah dasar di Kabupaten Mahakam Ulu
menunjukkan ketercapaian pada tiga indikator utama, yaitu meningkatnya partisipasi siswa dalam
kegiatan doa, berkembangnya kemampuan memahami dan menceritakan kembali kisah Kitab
Suci, serta tumbuhnya kepedulian terhadap lingkungan sebagai refleksi iman. Siswa terlibat aktif
dalam doa bersama, mampu mengungkapkan kembali nilai-nilai moral dari cerita Alkitab, dan
menunjukkan kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang partisipatif dan kontekstual
dapat mendukung pembentukan literasi keagamaan siswa pada aspek kognitif, afektif, dan
perilaku. Program ini masih memerlukan penguatan pada aspek keberlanjutan kegiatan dan
pengembangan media literasi yang sesuai dengan konteks lokal agar implementasinya dapat
berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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Katolik, mahasiswa praktikkan, dan seluruh siswa yang telah berpartisipasi aktif sehingga
program penguatan literasi agama ini dapat terlaksana dengan baik dan memberikan dampak
nyata bagi pembinaan iman anak Katolik di wilayah pedalaman Mahakam Ulu.
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